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Abstrak

Perencanaan pembangunan desa merupakan proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa
dengan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa. Dengan adanya kemajuan teknologi dapat
menunjang kegiatan Usulan Perencanaan Kegiatan Pembangunan Desa. Permasalahan yang ada saat ini masih
banyak desa yang melaporkan hasil RKP Desa dengan sistem manual. Analisis sistem dilakukan dengan cara
menguraikan suatu sistem utuh kedalam bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan yang akan ditemukan kelemahan dan kelebihan pada sistem tersebut. Dari Aplikasi
APEDA ini diharapkan dapat lebih dapat mempermudah kegiatan perancangan RKP Desa di suatu desa hingga

tervalidasi oleh pihak Kabupaten.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pembangunan Desa, Usulan Perencanaan Pembangunan Desa.

Abstract

Development planning is the process of the stages of activities organized by the village government with
the community in order to achieve village development goals. With the advancement of technology, it can
support the Proposed Planning of Village Development Activities. The current problems are that there are
still many villages that report the result of the Village’s Development Activities Planning (RKP) using a
manual system. System analysis is done by describing an intact sistem into its component parts with the
intention of identifying and evaluating problems that will find system’s weaknesses and strengths. This
APEDA applicatibs is expected to be able to facilitate the process of report the result of the Village’s
Development Activities Planning (RKP) to be more efficient validated by the Regency organization.

Keyword : Information System, Villages development, Villages development planning proposal.

PENDAHULUAN

Kebutuhan manusia akan teknologi sekarang ini
sangat tinggi. Internet salah satu  wujud dari
perkembangan teknologi yang menjadi ajang interaksi
dan sebagai media informasi. Dengan adanya teknologi
khususnya dalam lingkup . teknologi . informasi,
masyarakat umum dimudahkan untuk mendapatkan
informasi. Dalam mengembangkan suatu aplikasi,
dengan adanya data akan menghasilkan suatu informasi
yang dapat diakses, dicari, dan diolah dimana akan
menghasilkan suatu output berupa tampilan dilayar yang
mudah dimengerti dan dipahami. Sehingga keakuratan
data yang dimiliki suatu instansi sangat penting untuk
menunjang perkembangan teknologi.

Aplikasi Usulan Pembangunan Desa ini adalah
aplikasi  perencanaan pembangunan desa yang
Menjembatani antara Kepala Desa, Kepala Kecamatan
dan BAPPEDA (Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah)  kabupaten  dalam  hal  perencanaan
pembangunan daerah dimulai dari perancangan
RPJMDes (Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa) selama 6 tahun, kemudian dilanjutkan dengan

pembuatan RKP Desa (Rencana Kegiatan Pemerintah
Desa) yang kemudian dilaporkan oleh Kepala Desa
setempat dalam bentuk DU-RKP Desa kepada Kepala
Kecamatan (camat) yang kemudian dilaporkan kepada
BAPPEDA  (Badan Perencanaan  Pembangunan)
Kabupaten.

Aplikasi Usulan Pembangunan Desa berbasis Web
(APEDA)” ini diharapkan memberikan manfaat pada
beberapa pihak, antara lain:

1. BAPEDDA Kabupaten.

Membantu BAPPEDA dalam pemvalidasian
usulan-usulan pembangunan atau RKP Desa hasil
musrenbang dari suatu kecamatan dalam hal
pembangunan desa.

2. Pihak Kecamatan.

Membantu Camat Kecamatan setempat dalam
penyampaian RKP Desa hasil musrenbang tingkat
kecamatan yang kemudian dilaporkan pada
BAPPEDA Kabupaten.

3. Pihak Desa.

Membantu Kepala desa setempat merencanakan
sebuah perencanaan pembangunan dimulai dari
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merancang RPJMDes (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa) selama 6 tahun. Kemudian merancang
RKP Desa (Rencana Kegiatan Pembangunan Desa)
sampai tervalidasi nya RKP Desa terssebut oleh pihak
Kabupaten.

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Kecamatan di Kabupaten Gresik
Berbasis Web merupakan aplikasi yang dibuat oleh
mahasiswa  Universitas Negeri Surabaya tahun
akademik 2011. Aplikasi ini masih menggunakan
metode dan cara pengusulan pembangunan desa
sebelum adanya Permendagri Nomor 114 tahun 2014

tentang Pedoman Pembangunan Desa. (Khusnul
Ma’arif, 2015)
Perancangan  Sistem  Informasi  Perencanaan

Pembangunan Desa Kabupaten Kubu Raya merupakan
aplikasi yang dibuat oleh Universitas Tanjungpura ini
masih menggunakan sistem manual pada proses
penyampaian pengusulan ke kabupaten. Dan juga masih
menggunakan tampilan User Interface old school.
(Hartono, 2013)

Perbedaan yang akan diangkat pada APEDA adalah
mengacu pada perkembangan era sekarang yang
semakin modern, sebuah aplikasi berbasis web dengan
tampilan Ul yang sudah tidak menggunakan desain
“Old School” dan lebih ke desain Ul yang lebih modern
dan bersifat reponsive yang memudahkan dalam
pengaksesan baik melalui Komputer maupun device
smartphone tanpa takut tampilan Ul akan berantakan.
Dan juga menggunakan salah satu teknologi yang lagi
diminati sekarang yaitu Framework Laravel 5.5 dengan
desain yang lebih user-friendly.

Pembangunan Desa
Perencanaan pembangunan desa adalah proses

tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah

desa dengan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan desa. Berikut penjelasan mengenai
pembangunan desa menurut para ahli :

1 Hakekat pembangunan nasional adalah manusia itu
sendiri yang merupakan titik pusat dari segala
upaya pembangunan dan yang akan dibangun
adalah kemampuan dan kekuatannya sebagai
pelaksana dan yang akan dibangun adalah
kemampuan dan kekuatannya sebagai pelaksana
dan penggerak pembangunan.

2 Pembangunan desa dilakukan dalam rangka imbang

yang sewajarnya antara pemerintah dengan
masyarakat. ~ Kewajiban  pemerintah  adalah
menyediakan  prasarana-prasarana,  sedangkan
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selebihnya  disandarkan
masyarakat itu sendiri.

3 Mekanisme pembangunan desa adalah merupakan
perpaduan yang serasi antara kegiatan partisipasi
masyarakat dalam pihak dan kegiatan pemerintah di
satu pihak. (Kartasasmita, 2014)

kepada kemampuan

Aturan dan Urutan Perencanaan
Pembangunan Desa

Permendagri Nomor 114 tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa adalah salah satu
Peraturan Menteri Dalam Negeri yang membahas aturan
dalam perencanaan pembangunan, tentunya ada
beberapa hal yang perlu di perhatikan oleh pihak
pengusul perencanaan atau Kkegiatan pembangunan,
salah satunya adalah prosedur atau urutan dalam
mengusulkan perencanaan kegiatan pembangunan,
dimulai dari musyawarah rencana pembangunan tingkat
desa dengan kepala desa bertindak sebagai pengambil
keputusan dalam musyawarah tersebut kemudian di
lanjutkan musyawarah ke tingkat kecamatan dengan
kepala desa bertindak sebagi pengusul kegiatan
pembangunan yang sudah di musyawarahkan lalu pihak
BAPPEDA bertindak sebagai pengambil keputusan.
(RPJMD,2014)

Pengusulan

Laravel 5.5

Framework Laravel, dibuat oleh Taylor Otwell.
Awal mula proyek dibuat pada April 2011 dengan
alasan Otwell tidak menemukan framework PHP yang
up to date atau terbaru dan mengembangkan framework
yang sudah ada juga bukan ide bagus karena
keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu Otwell
membuat sendiri framework dengan nama Laravel yang
mengisyaratkan PHP versi 5.3 keatas. Dengan versi
terbarunya yaitu Laravel 5 yang mengisyaratkan PHP
versi 5.6 keatas (sekarang Laravel 5.5, PHP 7.0+),
menurut hasil survey SitePoint tahun 2015 Laravel
menjadi framework PHP terpopuler, berikut grafiknya
(Sitepoint, 2015).

Laravel merupakan framework aplikasi web
yang ekspresif dan sintaks yang elegan. Otwell berusaha
menjadikan framework ini agar mudah digunakan
dengan mengurangi tugas-tugas umum yang sering
digunakan sebagian besar proyek-proyek web seperti
authentication, routing, session, dan caching. Otwell
juga membuat Laravel agar proses development menjadi
menyenangkan bagi pengembang tanpa mengurangi
fungsionalitas aplikasi dengan harapan pengembang
dapat membuat rangkaian kode-kode terbaik. Tidak
hanya itu, Otwell juga berusaha membuat Laravel
dengan menggabungkan fitur-fitur terbaik yang ada
pada framework web lain termasuk framework yang
menggunakan bahasa lain seperti Ruby on Rails,
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ASP.NET MVC, dan Sinatra. Berikut adalah beberapa
fitur yang ada pada Framework Laravel (Rohman,
2014).

Javascript

JavaScript diperkenalkan pada tahun 1995 sebagai
cara untuk menambahkan program ke halaman web di
browser Netscape Navigator. Bahasa ini telah diadopsi
oleh semua browser web besar. Dengan fungsi aplikasi
yang dapat berinteraksi secara langsung tanpa
melakukan pemuatan ulang halaman untuk setiap
tindakan. JavaScript juga digunakan di situs web yang
lebih tradisional untuk menyediakan berbagai bentuk
interaktivitas dan kepintaran.

Penting untuk dicatat bahwa JavaScript hampir
tidak ada hubungannya dengan bahasa pemrograman
yang diberi nama Java. Nama yang sama terinspirasi
oleh pertimbangan pemasaran daripada penilaian lain.
Saat JavaScript diperkenalkan, bahasa Java dipasarkan
dengan ketat dan mulai populer. Seseorang berpikir itu
adalah ide yang baik untuk mencoba menunggangi
kesuksesan ini. Sekarang kita terjebak dengan nama itu.

Setelah diadopsi di luar Netscape, sebuah dokumen
standar ditulis untuk menjelaskan bagaimana bahasa
JavaScript harus bekerja, sehingga berbagai perangkat
lunak yang diklaim mendukung JavaScript sebenarnya
berbicara tentang bahasa yang sama. Ini disebut standar
ECMAScript, setelah organisasi Ecma International
yang melakukan standardisasi. Dalam prakteknya,
persyaratan ECMAScript dan JavaScript dapat
digunakan secara bergantian-keduanya adalah dua nama
untuk bahasa yang sama (Haverbeke, 2018).

MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database
management  system) atau DBMS (Database
Management System) yang multithread, multi-user,
dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL
AB (sponsor penuh MySQL) membuat MySQL tersedia
sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU
General Public License (GPL), tetapi mereka juga
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus
dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan
GPL (Sholichin, 2010).

Hampir semua penyedia web menyediakan MySQL
yang biasanya di pakai pada platform LAMP (Linux,
Apache, MySQL, PHP). Akar penyebab popularitas
MySQL tidak lain dari penggunaan phpMyAdmin
(www.phpmyadmin.net), sebuah antarmuka berbasis
web MySQL yang mapan. Oleh karena itu banyak situs
menggunakan MySQL sebagai repositori data back-end
mereka.

MySQL  memiliki  beberapa kelebihan atau
keistimewaan, yaitu antara lain sebagai berikut (Huda &

Bunafit Komputer, 2010).
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PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu
bahasa terpopuler yang digunakan untuk pengembangan

aplikasi web. Bahasa telah berevolusi untuk
memungkinkan programmer untuk segera
mengembangkan program bebas kesalahan dan

terbentuk dengan baik dengan menggunakan teknik
pemrograman procedural and objected-oriented. Selain
itu, dengan adanya pendukung kemampuan untuk
menggunakan banyak libraries of code dengan
menambah atau instalisasi yang support dilingkungan
PHP, memberi banyak cara untuk menyelesaikan tugas
tertentu. Sehingga dalam penggunaan lebih fleksibilitas
daripada bahasa lainnya. Kemudahan dalam menambah
libraries of code dalam lingkungan PHP adalah salah
satu kekuatan pendorong dalam popularitasnya
(Prettyman, 2016).

PHP adalah bahasa open Source, sehingga setiap
versi bahasa dibuat menggunakan masukan dari
individu yang menggunakannya — para pemrogram itu
sendiri. Hal ini memungkinkan bahasa, dari waktu ke
waktu, berkembang dan melayang ke arah vyang
didorong oleh pengguna. Dari rilis pertamanya pada
tahun 1995 sebagai Personal Home Page Tool (PHP)
oleh Rasmus Lerdorf, versi telah dirilis di Internet
dengan forum untuk memberikan pengguna kemampuan
untuk membuat saran dan bahkan memberikan
perubahan dan penambahan kode. Sekarang situs resmi
PHP dapat dibuka di website www.php.net untuk
mendapat informasi terbaru mengenai PHP.

XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang compatible
pada banyak sistem operasi, berfungsi sebagai server
pribadi user (localhost), yang juga terdiri aras program
Apache HTTP Server, MySQL database, PHP, FileZilla
FTP server, dan XAMPP control panel. Software ini
tersedia dalam GNU General Public License,
merupakan web server yang mudah digunakan dan
dapat memuat halaman web yang dinamis.. XAMPP
sendiri merupakan kepanjangan dari (Tumanggor,
2015):
1 X (OS X, maksudnya dapat dijalankan di berbagai

sistem operasi / operating system / OS, seperti

Windows, Linux, MacOS, dan Solaris).

2 A (Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas
utama Apache adalah menghasilkan halaman web
yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang
dituliskan oleh pembuat halaman web. jika
diperlukan juga berdasarkan kode PHP yang
dituliskan,maka dapat saja suatu database diakses
terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) untuk
mendukung halaman web yang dihasilkan).

M (MySQL).
P (PHP, merupakan Bahasa pemrograman web
yang bersifat server-side-scripting).
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5 P (Perl, bahasa pemrograman untuk segala
keperluan, dikembangkan pertama kali oleh Larry
Wall di mesin Unix)

METODE
Analisa Sistem

Penelitian  ilmiah  harus dilakukan teknik
penyusunan yang sistematis untuk memudahkan
langkah-langkah  yang akan diambil. APEDA

Menggunakan salah satu metodologi penelitian sebagai
langkah pertama dalam pengumpulan data, yaitu dari
salah satu pengurus desa yang berkompeten di
bidangnya yang tergabung juga dalam salah satu Tim
Pelaksana Kegiatan dengan cara melakukan interview
langsung demi mendapatkan data-data yang digunakan
sebagai langkah awal untuk membuat sebuah sistem.
Dan juga berupa studi literatur terhadap hal-hal yang
relevan dengan penelitiannya baik dari buku, jurnal,
maupun karya ilmiah lainnya. Data atau informasi yang
didapat dari studi literatur tersebut akan digunakan
sebagai acuan untuk melanjutkan penelitian ke tahap
berikutnya.

a. RPJMD Desa Trutup
[#]
\RPJM-DESA TRUTUP TAHUN 2015 - 2020 Page 46
Gambar 1. Contoh Laporan RPIMD
b. RKP Desa Trutup

DAFTAR USULAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA TRUTUP
KECAMATAN PLUMPANG KABUPATEN TUBAN ( DU-RKP-DESA) YANG DIUSULKAN
MELALUL APBD KABUPATEN TUBAN TAHUN 2019

5

SEBAGAI SUMBER

PENAMPUNGAN
NORMALISASI |AIR UNTUR

1 |WADUR/EMBUN PENGAIRAN B
G DESA LAHAN

PERTANIAN YANG

ADADIDESA |

ls00.000.000, |

Mengetahui :
Kepala Desa Trutup

ARIF BAMBANG DAYONO

Pembina
HIP, 19670417 198603 1 001

Gambar 2. Contoh Laporan RKP Desa

Analisa Proses Pengajuan
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Alur Pengajuan Daftar Usulan RKP Desa (DU-RKP)
Berdasarkan Permendagri no. 114 tahun 2014 pasal 51
menjelaskan tentang alur pengajuan Daftar Usulan RKP
Desa. Sebagai mana berikut :

1. Kepala Desa menyampaikan daftar usulan RKP
Desa sebagaimana kepada bupati/walikota melalui
camat.

2. Kepala Kecamatan (camat) menyampaikan daftar
usulan desa kepada bupati/walikota.

3. Penyampaian daftar usulan RKP Desa wajib pada
tahun berjalan.

4. Daftar usulan RKP Desa menjadi materi

pembahasan di dalam musyawarah perancanaan
pembangunan desa.

Alur Proses Bisnis Aplikasi
Pengguna aplikasi ini yang ditujukan kepada admin
desa diharapkan dapat turut ambil peran dalam
membuat serta mengajukan RKP Desa hasil dari
musrenbang pengusulan pembangunan Desa
menggunakan fitur yang terdapat pada aplikasi ini.
Aplikasi ini mengakibatkan adanya arus data yang
membentuk suatu relasi berupa proses transaksi
informasi dengan 3 pihak yang terlibat didalamnya.
Berikut adalah penjelasan mengenai ketiga pihak yang
terlibat beserta fungsinya masing-masing.
1. BAPPEDA Kabupaten (Admin Kabupaten)
Berfungsi sebagai admin yang menyediakan fitur
berupa form pengusulan yang dapat digunakan
oleh Tim Pelaksana Kegiatan selaku user dalam
hal perusulan menggunakan proses CRUD pada
aplikasi.
Staff kecamatan (Admin Kecamatan)
Berfungsi sebagai user yang menggunakan fitur
pengusulan pembangunan guna meneruskan RKP
desa hasil musrenbang untuk dilaporkan kepada
Admin Kabupaten / BAPPEDA agar segera
tervalidasi.
Staff Desa (Admin Desa)

Berfungsi sebagai user yang menggunakan fitur
merancang RPJMDes dalam kurun 6 tahun yang
kemudian merancang RKP Desa pada tahun
tersebut dan dilaporkan kepada pihak Kabupaten
melalui staff kecamatan pembangunan guna
meneruskan RKP desa hasil musrenbang untuk
dilaporkan kepada Admin Kabupaten / BAPPEDA
agar segera tervalidasi.
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Gambar 3. Proses Bisnis Aplikasi APEDA

Diagram Konteks

Gambar 4 DFD level 0 merupakan gambaran proses
kerja sistem aplikasi APEDA dengan setiap etentitas
secara umum. Penjelasan DFD level O seperti berikut
ini.

Super Admin

Kabupaten
[Data Register User

|-idata user

tervslidsi]

[Data Validasi User

J’Keummn Dess| |
————

[validssi dats
pengajusn usulan]

[dsts registrasi
desa)

T~[mma registrasi user — [lsposan usulan desa]
ksbupaten] P

Aplikssi Usulan Pembangunan Dess

[deta pengajus usulan|

——————
[Date validasi user IAPEDA) desa]

el [Dsts Pengsjuann

Usulan Desa]
[Laporan Data
[Fengsjuzn Usulan]
[Laporan Dats [leporan status
Fengsjuan Usulan usulan]
Kecamatan] [dsta register user
kecamatan]
Desa i
[Date megster e Kamamaan
Desa]

[validasi data usulan —]

[—IDats Usulen]

data
usulan]

Gambar 4. Diagram Konteks APEDA

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Perancangan

Implementasi hasil perancangan ini merupakan
proses pembangunan komponen-komponen pokok
sebuah sistem informasi berdasarkan analisis dan desain
sistem yang sudah dibuat. Pada tahapan ini merupakan
tahap mengimplementasikan kedua tahapan di atas
untuk mengerjakan Aplikasi Usulan Perencanaan
Pembangunan Desa  (APEDA) Menggunakan
Framework Laravel.
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Pembahasan
Pada tahap ini akan dijelaskan detail tentang

jalannya Aplikasi Usulan Perencanaan Pembangunan
Desa Berbasis Web (APEDA). Berikut beberapa proses
yang dikerjakan.

1. Halaman Register

Register
Nama Lengkap
MNomor KTP
Tempat tanggal lahir - Pilih Kota - v

Jabatan Sebagai : - Pilih Jabsz
Berkas Pendukung : Choose File | No file chosen
E-Mail Address

Password

Confirm Password

Sudah punya akun? Login disini!
Gambar 5. Halaman Register

2. Halaman Login

Silahkan Login

candraradeki@gmail.com X

THESE CREDENTIALS DO NOT MATCH OUR RECORDS.

O ngat Saya

MASUK Belum punya akun? Daftar sekarang!

Gambar 6. Halaman Login

3. Halaman Beranda

Selamat Datang di APPEDA
Anda Login Sebagat Admin Kabig

aten KABUPATEN

Gambar 7. Halaman Beranda
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I

. Halaman Menu RPJMD

- Tambah RPJMD Desa -

Gambar 8. Halaman Menu RPJMD

5. Halaman Daftar Usulan RKP

D Data Rencana Kegiatan Pembangunan Desa

° o o - Usulan Tahun 2012 - . u
P . Nara Kngiat: Pangir on vienu
c»
c»

Gambar 9. Halaman Menu Usulan RKP

6. Tampilan Output RKP

YANG ADA DI
DESA TRUTUP

NORMALISAS|  DESA  Sebagai Pagar
PAGARBALAI  TRUTUP Basi Desa Desa
DESA Tk
Peromgunm  Dusun  Sebagal

Tan PendopaBas

Mengasankan
An. Bupati Kabupaten Tuban
‘Camat Plumpang

Mengatanui
Kepala Desa Trutup.

(Diis otika musyawarah kecamatar)
Pembina (Disi ik musyswareh dess)

NIP (Dl etk musyswsean kecamatan)

Gambar 10. Tampilan Cetak RKP

7. Halaman Admin Validasi Usulan

Usulan Terakhir Ditambah

Desa Kecamatan Nama Usulan Tahun Dibuat Action
TRUTUP PLUMPANG  Daftar Usulan 14 Desember 2018
Rencana
Kegiatan

Pembangunan
Desa TRUTUP

Tampilakn semua usulan

Gambar 11. Halaman admin validasi usulan
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8. Halaman Admin menu validasi

Daftar Semua Usulan @ wome Vel Usur
2018 2019 2020 2021 2022 2023 Sampah
[« [ @] - Usulan Tahun 2019 - w |
Tahun RKP
Desa Nama Kegiatan Pengirim Dibuat Action  Status Usulan

atan Pembangunan  Nurrokhim  Juma

mber Evaluasi
Kabupaten

Gambar 12. Halaman Admin menu validasi

9. Tampilan usulan yang telah divalidasi

Daftar Semua Usulan @ vome

Pengirim Dibuat Action  Status Usulan

Gambar 13. Tampilan usulan telah divalidasi

TABEL PENGUJIAN APLIKASI

Dalam  pengujian ini APEDA mengambil
contoh kasus dari tahap pengujian program setiap
level pengguna, diantaranya :

1. Super Admin
Tabel 1. Tabel Pengujian Superadmin

Keterangan
No | Fungsi Berfungsi Keterangan
Ya Tidak
ik Login v Masuk ke
halaman
admin
2. Validasi v Menu untuk
pengguna menvalidasi
admin pengguna
Kabupaten kabupaten
yang telah
melakukan
register
3 Bekukan v Menu untuk
pengguna membekukan
admin atau
kabupaten menghapus
akun
pengguna
kabupaten

Tabel diatas merupakan tabel pengujian untuk
menguji fitur yang digunakan oleh pengguna
berhak akses SuperAdmin.



Jurnal Manajemen Informatika. Volume 09 Nomor 02 Tahun 2019, 144-152

2. Pengguna Kabupaten
Tabel 2. Tabel Pengujian Kabupaten

Keterangan
No Fungsi Berfungsi Keterangan
Ya | Tidak
1. Register v Mengisi form
di halaman
registrasi
untuk
mendapat
akses kedalam
aplikasi
2. Login v Masuk ke
halaman
admin
kabupaten
3 Validasi v Menu untuk
pengguna menvalidasi
kecamatan akun
dan Desa pengguna
kecamatan
dan desa
dengan
disertai berkas
pengukung
sebagai acuan
4 Mengisi v Menu untuk
halaman melengkapi
profil halaman
kabupaten profil
kabupaten.
Berisikan
gambar,
video,
deskripsi
singkat, serta
visi dan misi.
5 Menu edit v Melengkapi
profil data diri
pengguna seperti
mengunggah
foto, no. Telp,
alamat, dan
lain-lain
6 Menu v Menyetujui
menyetujui usulan
usulan pembangunan
pembangunan dari Desa
yang telah
dikirimkan ke
Kabupaten
untuk
disetujui
7 Menu v Menu untuk
bekukan membekukan
pengguna akun
kecamatan pengguna
dan desa kecamatan

150

dan desa
8 Mengisi v Menu untuk
Carousel menambah
carousel atau
slider
dihalaman
beranda
3. Pengguna Kecamatan
Tabel 3. Tabel Pengujian Kecamatan
Keterangan
No Fungsi Berfungsi Keterangan
Ya | Tidak
1. Register v Mengisi form
di halaman
registrasi
untuk
mendapat
akses kedalam
aplikasi
2. Login v Masuk ke
halaman
admin
kabupaten
3 | Cetak Usulan | Menu untuk
RKP Desa menyetak atau
menyimpan
dalam bentuk
file berformat
.pdf yang
kemudian
disertakan ke
Halaman RKP
yang
diteruskan ke
Kabupaten
4 Upload File | « Menggunggah
Hasil file hasil
Musyawarah musrenbang
Kecamatan ke RKP yang
ke Daftar telah dikirim
usulan RKP oleh Desa
yang dikirim untuk
oleh Desa. diteruskan
kepada
Kabupaten
5 Menu N4 Menu untuk
Ajukan meneruskan
Daftar Usulan RKP
Usulan RKP dari Desa
Desa dan kepada pihak
Kirim usulan Kabupaten
ke kabupaten disertai file
musrenbang
Kecamatan.
6 Menu edit v Melengkapi
profil data diri
pengguna seperti
mengunggah
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foto, no. Telp,
alamat, dan
lain-lain

4.

Pengguna Desa

Tabel 4. Tabel Pengujian Desa

No

Fungsi

Keterangan
Berfungsi

Ya | Tidak

Keterangan

1.

Register

v

Mengisi form
di halaman
registrasi
untuk
mendapat
akses kedalam
aplikasi

Login

Masuk ke
halaman
admin
kabupaten

Edit Profil
Pengguna

Melengkapi
data diri
seperti
mengunggah
foto, no. Telp,
alamat, dan
lain-lain

Tambah
usulan RPIJM
Desa

Menambahkan
data RPJM
Desa kurun

waktu 6 tahun.

Tambah
Usulan RKP
Desa

Menambahkan
data Usulan
RKP Desa
disertai berkas
PERDES yang
berlaku

Menu Soft
Delete

Menu untuk
menghapus
data namun

tidak dihapus
permanent
melainkan
dialihkan ke
tab sampah

Pulihkan
Usulan

Menu untuk
memulihkan
usulan yang
telah di soft
delete.
Memindahkan
data dari tab
sambah ke tab
data

Edit Usulan
RKP Desa

Menu untuk
mengubah
data dari
usulan RKP

yang telah
dibuat.
Bertujuan
untuk
membenarkan
apabila ada
kesalahan
ketika
melakukan
Input.

Hard delete
Usulan RKP
Desa

Menu untuk
meghapus data
secara
permanen.
Data yang
dihapus
permanen
adalah ketika
pengguna
menghapus
data dari
folder sampah

10

Cetak Usulan
RKP Desa

Menu ini
digunakan
untuk
mencetak
berkas RKP
dari data
RPJMD di
tahun yang
dipilih. Berkas
ini nantinya
dijadikan
acuan
musrenbang
yang
dilampirkan
kedalam RKP
Desa yang
hendak
dilaporkan
kepada pihak
Kabupaten
melalui Pihak
Kecamatan.
Bertanda
tangan Kepala
Desa.

11

Upload file
hasil
Musyawarah
Desa

Digunakan
untuk
mengunggah
berkas hasil
musrenbang
ke RKP Desa
yang ingin
dilaporkan ke
Kabupaten
melalui
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Kecamatan.

12 Menu Kkirim
untuk
melaporkan
Daftar Usulan
RKP dalam
kurun waktu 1
tahun ke pihak
Kabupaten
melalui
Kecamatan
untuk
dilakukan
penvalidasi an
pada pihak
kecamatan.

Pengajuan
Daftar Usulan
Rencana
Kegiatan
Pembangunan
Desa.

Berdasarkan tabel hasil pengujian aplikasi diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa fungsi-fungsi yang ada pada

Aplikasi Usulan Pembangunan Desa (APEDA)
Berfungsi dengan semestinya.
PENUTUP
Simpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari pengerjaan

Tugas Akhir ini adalah dapat merancang dan
membangun aplikasi Perencanaan Pembangunan Desa
yang telah diuji coba di Kabupaten Tuban yang
dibuktikan dengan adanya tabel pengujian yang
digolongkan per level pengguna yang ada. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aplikasi beserta semua
fiturnya berfungsi dengan baik.

Saran
Aplikasi yang dibangun dalam penyelesaian tugas

akhir ini masih jauh dari sempurna, untuk itu aplikasi ini

diharapkan dapat menjadi bahan atau salah satu
referensi bagi pembaca dan pengembang lainnya agar
dapat terciptanya Aplikasi Usulan Perencanaan

Pembangunan Desa yang lebih baik lagi. Beberapa

saran pada Aplikasi Usulan Perencanaan Pembangunan

Desa ini antara lain.

1. Penambahan fitur Rekening Desa.

2. Penambahan fitur penggunaan dana desa dalam
perancangan RKP Desa serta penambahan fitur
pengalokasian dana APBD hingga sampai ke
Rekening Desa.
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